5.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil analisis, penelitian penataan Alun-alun Kota Kediri

berdasarkan pola aktivitas dan persepsi pengunjung memiliki beberapa kesimpulan, yaitu:
Karakteristik fisik Alun-alun Kota Kediri.

i

Alun-alun memiliki luas total sekitar 10000 m?.

Terdapat banyak vegetasi bertajuk besar yang berfungsi sebagai peneduh
sehingga menimbulkan kenyamanan bagi pengunjung.

Lokasi alun-alun dikelilingi berbagai guna lahan antara lain kawasan
perkantoran Pemerintah Kabupaten Kediri di bagian timur, kawasan peribadatan
yaitu Masjid Agung pada sebelah barat alun-alun, kawasan perdagangan yaitu
Dhoho Plasa di sebelah selatan, kawasan pendidikan di bagian barat dan
terdapat hotel di bagian utara.

Alun-alun Kota Kediri merupakan salah satu ruang terbuka publik yang juga
merupakan kawasan hijau di tengah kota yang terdapat beraneka + 17 jenis
vegetasi yang ada di alun-alun mulai dari tanaman bertajuk kecil, sedang hingga
lebar.

Monument patung Jenderal Mayor Bismo yang terdapat pada tengah bagian
alun-alun menjadi ciri khas Alun-alun Kota Kediri.

Utilitas yang ada berupa 35 tempat sampah yang disediakan Dinas Kebersihan
dan Pertamanan Kota Kediri, 3 dari tempat sampah mengalami kerusakan.
Terdapat pasar malam yang diadakan setiap akhir pekan. Pada pagi hari alun-
alun dimanfaatkan pengunjung untuk berolahraga jogging dan pada siang atau
sore hari pengunjung memanfaatkan untuk bersantai dan berbincang dan juga
makan minum di area warung, namun kondisi warung kurang higienis.
Kurangnya tempat duduk menyebabkan kenyaman pengunjung berkurang

karean harus duduk di rerumputan.
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2. Hasil dari analisis IPA.

Nilai tingkat kepuasan pengguna tertinggi dimiliki oleh atribut kelancaran akses
menuju alun-alun, sedangkan nilai kepuasan terendah terletak pada atribut
ketersediaan dan kondisi tempat duduk. Hal ini mengindikasikan bahwa
kurangnya tempat duduk di area alun-alun mengganggu kenyamanan pengguna
alun-alun. Sedangkan atribut yang masuk pada kepuasan pengguna adalah ruang
dapat digunakan sepanjang hari, adanya kegiatan/perayaan pada hari-hari
tertentu, adanya pepohonan yang rindang, ketersediaan dan kondisi tempat
sampah, kehadiran petugas kebersihan, adanya patung (landmark), kelancaran
akses menuju alun-alun, jarak antara alun-alun dengan tempat umum lainnya
berdekatan, alun-alun terhubung dengan bangunan di sekelilingnya, kemudahan
akses menuju alun-alun dengan kendaraan pribadi/umum, pengunjung dan
masyarakat ikut berperan dalam memelihara ruang, ruang dapat memberikan
kesempatan untuk berinteraksi dengan orang asing.

Hasil dari analisis IPA untuk kuadran Il (low priority) dan IV (possible
overkill) menghasilkan atribut-atribut yang seharusnya penting untuk sebuah
ruang publik menjadi atribut yang menurut pengguna alun-alun tidak penting.
Sehingga untuk arahan penataannya disesuaikan dengan kebutuhan yang

diperlukan dan norma-norma yang ada.

3. Arahan penataan Alun-alun Kota Kediri berdasarkan hasil analisis tapak dan

persepsi pengunjung.

Memberikan fasilitas makan dan minum yang menyediakan berbagai jenis
makanan dan minuman yang lebih higienis dengan mempertahankan suasana
alami yang ada di alun-alun.

Mengembalikan fungsi trotoar di sebelah timur alun-alun dengan menambahkan
fasilitas tempat duduk di dalam area alun-alun yang berdekatan dengan PKL di
bagian timur sehingga tidak lagi menggunakan trotoar.

Menambahkan fasilitas olahraga berupa jalan terapi dan area khusus jogging
track sehingga menambah kenyamanan pengunjung yang berolahraga.
Menambahkan fasilitas permainan anak-anak yang permanen berupa papan

seluncur dan tempat bermain pasir.
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Menambah pengadaan pertunjukan kesenian di area alun-alun.

Menambahkan fasilitas tempat duduk

Memperbaiki papan pengumuman dan memanfaatkannya untuk hal-hal yang
lebih bermanfaat dengan menambah unsur pengetahuan.

Mempertahankan dan melakukan perawatan kebersihan pada saluran drainase.
Mempertahankan fasilitas dan aktivitas yang ada yang sudah sesuai dengan
fungsinya.

Memperbaiki dan merenovasi bentuk warung agar lebih terbuka dan nyaman
untuk pengunjung.

Menambahkan dan memperbaiki fasilitas penunjang untuk memenuhi
kebutuhan pengunjung demi meningkatkan kenyamanan pengunjung yang
berada di alun-alun.

Memperbaiki perkerasan paving.

Menambahkan akses yang mudah pada pengunjung untuk menuju kawasan
peribadatan dan perdagangan dari alun-alun.

Mengadakan penanaman rumput baru di semua lokasi alun-alun yang sudah
tidak berumput.

Menambahkan kandang burung untuk membiakkan burung dara sebagai
penambah ekosistem di ruang terbuka hijau.

Mempertahankan jembatan penyeberangan dan melakukan perawatan berkala.
Mengembalikan fungsi trotoar di sebelah timur alun-alun dengan menambahkan
fasilitas tempat duduk di dalam area alun-alun yang berdekatan dengan PKL di
bagian timur sehingga tidak lagi menggunakan trotoar.

Memberlakukan jalur satu arah di jalan sebelah utara dan selatan alun-alun.
Memberikan akses keluar masuk kendaraan yang mudah.

Pengadaan tempat duduk di area ruang terbuka alun-alun dengan bentuk yang
sesuai untuk dimanfaatkan sebagai tempat berbincang dengan banyak orang

atau kelompok.

Saran

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan dalam penataan Alun-alun Kota Kediri,

maka saran yang dapat disampaikan adalah:
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Untuk penelitian selanjutnya menggunakan metode IPA, diperlukan adanya
pemilihan responden yaitu dikhususkan untuk responden yang paham dan mengerti
mengenai makna dari sebuah ruang publik.

Perlu adanya kerjasama antara pihak PKL dengan pemerintah sehingga PKL dapat
tetap berjualan di alun-alun akan tetapi tidak mengganggu keindahan dari alun-alun
tersebut.

Diperlukan studi yang lebih lanjut untuk penataan PKL di kawasan alun-alun dan
sekitarnya.

Perlu diadakan pengamatan dan penelitian lebih lanjut untuk penataan pedestrian di
area seberang alun-alun untuk memperindah kawasan.

Diperlukan perbaikan dan revitalisasi alun-alun secara berkala agar infrastruktur
alun-alun tetap terawat dan terhindar dari kerusakan akibat faktor alami ataupun

faktor buatan.



